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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian tersebut (field research)
yakni penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif (field research) adalah penelitian
yang dikerjakkan dengan menggunakan latar alamiah yang tujuannya yakni
menerangkan fenomena yang sedang berlangsung dan dilakukan dengan
menggunakan beragam teknik yang tersedia.’® Penelitian kualiatatif dipakai
untuk mendapatkan, menyelidiki, mewujudkan serta menerangkan mutu maupun
kelebihan dari akibat sosial yang tidak dapat dijelaskan, dihitung ataupun
dipaparkan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.®*

Pendekatan yang dipakai pada penelitian yakni kualitatif deskripsif, karena
hakekatnya penelitian tersebut menarik kesimpulan yang menggunakan data
yang nantinya diuraikan secara terperinci, tidak menggunakan data berbentuk
angka. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif sebagai langkah- langkah penelitian

yang mewujudkan data deskriptif menggunakan kalimat tertulis maupun lisan

yang berasal dari manusia serta perilaku yang diperhatikan.®

B. Kehadiran Peneliti

% Albi Anggito dan johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Cv Jejak, 2018), 7.
61 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Surabaya: Cv Jakad Media Publishing, 2021),

7.

®? Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2008), 14.
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Berdasarkan dengan jenis penelitian tersebut, guna mendapatkan data yang
mendalam selama aktivitas penelitian di lapangan pada penelitian kualitatif
peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data
utama sehingga kehadiran peneliti di lapangan sepenuhnya dibutuhkan.®

Kehadiran peneliti pada penelitian kualitatif berguna untuk alat sekalian
pengumpul data. Kehadiran peneliti dilapangan sangat penting sekali, karena
disisi tersebut kehadiran peneliti untuk pengumpul data. Dalam pengumpulan
data dilaksanakan secara langsung dengan cara mencermati dan juga
wawancara.®
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yakni wilayah dilaksanakannya penelitian. Dengan
demikian, penelitian tersebut dilaksanakan di BMT UGT Nusantara Kediri yang
beralamat di JI. Cendana No. 53, Singonegaran, Kec Kota, Kota Kediri, Jawa
Timur. Alasan penulis memilih lokasi penelitian di BMT UGT Nusantara yakni:
a. Karena BMT UGT Nusantara sudah dikenal perannya sebagai salah satu

Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah (LKMS) terbaik di Indonesia.

b. BMT UGT Nusantara berskala nasional dengan cabang dimana-mana.
Terdapat 298 kantor cabang, kantor cabang pembantu dan kantor kas yang
tersebar di beberapa provinsi di Indonesia.

c. Lokasi BMT UGT Nusantara di Kediri cukup strategis yang mana akses

dengan jalan raya dan dekat dengan pasar pahing Kediri.

% Ibid.
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002),

117.
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D. Sumber Data
Sumber data merupakan bagian yang penting dalam suatu penelitian.
Sumber data merupakan subjek asal perolehan data. Jadi, untuk memperoleh data
yang akurat harus memahami dan menggunakannya dengan benar. Pada
penelitian ini ada dua jenis sumber data yang mendukung data atau informasi
yang dipakai di dalam penelitian, yakni:
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari sumber pertama pada lokasi penelitian.®® Data ini diperoleh langsung dari
BMT UGT Nusantara Kediri yang beralamat di Jl. Cendana No. 53,
Singonegaran, Kec Kota, Kota Kediri, Jawa Timur.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder juga disebut sebagai teknik penggunaan bahan
dokumen, karena peneliti tidak langsung mengumpulkan data sendiri,
melainkan menggunakan dokumen ataupun informasi yang diperoleh dari
sumber lainnya.®® Contohnya: buku, dokumen, jurnal atau juga situs internet
yang berhubungan dengan penelitian.
E. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis melakukan penelitian di lapangan
dengan melakukan berbagai macam teknik yang digunakan, yakni:

a. Metode Wawancara

® Santosa, Buku ajar Metodologi Penelitian, (Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2012), 14.
66 B
Ibid., 14.
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Metode wawancara adalah pertemuan secara langsung yang sudah
dijadwalkan antara pewawancara dan yang diwawancarai, yang nantinya
bertujuan untuk memperoleh atau memberikan suatu keterangan khusus.®’
Menurut Berg, wawancara digunakan untuk sebagai komunikasi dengan
maksud tujuan, terutama bertujuan guna mengumpulkan informasi. Kemudian
menurut Sudjana, Wawancara merupakan suatu pengumpulan data maupun
informasi yang berhadapan secara langsung dengan pihak penanya dan pihak
yang ditanya.®® Penulis melaksanakan wawancara dengan pihak BMT dan
juga anggota yang melakukan Pembiayaan Kendaraan Bermotor Barokah di
BMT UGT Nusantara Kediri.

Metode Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan yang mewajibkan peneliti terjun
ke lapangan guna mencermati sesuatu yang berhubungan dengan ruang,
pelaku, lokasi, aktivitas, kejadian, tujuan dan juga perasaan. Observasi sebagai
aktivitas meninjau dengan langsung tanpa mediator sesuatu objek untuk
menyaksikan secara dekat aktivitas yang dilakukan objek tersebut. Kemudian
Bugin mengatakan, observasi sebagai metode pengumpulan data yang
diterapkan untuk menghimpun data penelitian lewat pengamatan serta

pengindraan. Margono menerangkan bahwa, observasi sebagai pengamatan

®” Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2015), 101.

® Ibid.
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dan pencatatan dengan cara sistematik terhadap sesuatu yang timbul dalam
obyek penelitian®
c. Metode Dokumentasi
Pada data penelitian kualitatif didapatkan berasal dari manusia yakni
lewat observasi serta wawancara. Kemudian sumber lainnya yang tidak
berasal dari manusia yaitu dokumen, foto serta bahan statistik. Dokumen juga
dapat terdiri dari berupa buku, peraturan dan lain-lain. Menurut Gottschalk,
Dokumentasi yakni berupa setiap prosedur pembuktian yang disesuaikan atas
jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran dan
arkeologs. Dokumentasi adalah sebuah metode yang bertujuan guna
mengetahui berbagai data masa lalu atau kejadian yang telah berlalu.”
F. Analisis Data
Analisis data yakni upaya dalam mengolah data untuk sebuah informasi
baru supaya lebih mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai jawaban dari
permasalahan, terlebih yang berkaitan dengan penelitian.”* Menurut Ahmad
Tanzeh mengutip dari Suprayogo menyatakan bahwa Analisa data merupakan
urutan kegiatan, penelaah, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan
verisifikasi data supaya sebuah fenomena mempunyai nilai sosial, akademis dan

ilmiah. Analisis data ini dilaksanakan setelah data yang didapatkan dari sampel

* Djam’an Satori. Aan komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif ,(bandung : Alfabeta, 2011), 105.
" Ibid.
™ Ibid.
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melalui instrumen yang dipilih dan akan dipakai untuk menjawab masalah dalam
penelitian atau untuk menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajian data.”
Adapun prosedur peneliti dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:

1) Reduksi Data

Mereduksi data adalah meringkas, menentukan sesuatu yang pokok,
mengarahkan pada sesuatu yang penting berkaitan dengan implementasi
wakalah dalam akad murabahah bil wakalah pada pembiayaan Kendaraan
Bermotor Barokah di BMT UGT Nusantara Kediri, dicari pokok dan polanya
dengan begitu data yang sudah direduksi akan memberikan keterangan yang
benar serta melancarkan peneliti untuk melaksanakan pengumpulan data
berikutnya dan menggalinya jika dibutuhkan.

2) Penyajian Data

Setelah data direduksi, prosedur berikutnya yakni penyajian data tentang
implementasi wakalah dalam akad murabahah bil wakalah pada pembiayaan
Kendaraan Bermotor Barokah di BMT UGT Nusantara Kediri. Pada
penelitian tersebut penyajian data sebagai wujud penjabaran singkat dan
sebagainya.

3) Penarikan Kesimpulan

Tahapan berikutnya pada analisis data kualitatif yakni penarikan

kesimpulan. Kesimpulan yang disampaikan pada penelitian kualitatif wajib

diberikan keterangan yang benar serta kuat sehingga kesimpulan yang

"2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008),247.
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diberikan adalah temuan baru yang bersifat kredibel serta bisa menanggapi
rumusan masalah yang ada.”
G. Tahapan-tahapan Penelitian
1) Tahapan sebelum lapangan
Yakni mengerjakan proposal penelitian, konsultasi proposal penelitian
ke pembimbing, menghubungi lokasi penelitian, melakukan perizinan di
lokasi penelitian, seminar proposal.
2) Tahapan lapangan
Yakni mencari data yang mau diangkat untuk sebagai bahan penelitian
dengan mencatat data.
3) Tahapan analisis data
Tahap analisis data adalah tahapan untuk menganalisis data yang sudah
diperoleh.
4) Tahapan penulisan laporan
Pada tahap ini yakni mengerjakan hasil penelitian yang sudah dilakukan.
Selanjutnya menyerahkan hasil laporan kepada pembimbing dan juga

memberikan hasil konsultasi.

7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 89.



